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PARMOUT, MERCUSUAR- Kejak-
saan Negeri Parigi Moutong (Parmout)
terkesan belum menyeriusi ke.anjutan
penyelidikan kasus panjar kas senilai
Rp 3,6 miliar (M), dengan memanggil
Sekretaris Kabupaten (Sekkab)
Parmout, Nirman ] Winter dalam
kapasitasnya selaku Ketua Tim
Anggaran Pemrintah Daerah.

Padahal kasus panjar kas tersebut

menyebabkan laporan keuangan Pem
kab Parmout memperokh opini dis-
chimer dari BPK RI selama dua tahun
berturut turut.

Kasi Intel Kejari Parigi, Deni
Kurniawan ketika ditemui Koran ini
mengatakan, pihaknya masih fokos
menelusuri informasi jika dana sebesar
Rp 1,5 M, ternyata mengendap di PT
Bank Sulteng. “Kami masih fokus pada

by

kasus panjar kas tahun 2007. Renca-
nanya kamiakan memanggil Kepala PT
Bank Sulteng Parigi, sehubungan
dengan adanya informasi jika dana se-
besar Rp 1,5 Miliar tersebut ternyata
ada mengendap di PT Bank Sulteng,”
ujarnya.

Menurut Deni Kurniawan, pihaknya
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tidak serta merta akan mempercayai
jika dana panjar kas tahun 2007 pada
Bagian Perlum Setda telah dikem-
balikan dan tersimpan di PT Bank
Sulteng.
" “Tentu informasi ini butuh penelu-
suran terlebih dahulu,” tandas Deni.
Sesuai informasi yang diterima
pihak kejaksaan, Kepala DPPKAD
Parmout, Abdul Rajab Pokay men-
jelaskan, jika dana panjar kas pada
Bagian Perlum Setda telah dikem-
balikan ke kas daerah melalui PT
Bank Sulteng Cabang Parigi.
~ “Hanya saja ketika itu pihak PT
Bank Sulteng tidak sempat mema-
sukkannya kembali ke kas daerah,
sehingga pihak BPK Rl mengaggap-
kan sebagai panjar kas yang belum

dikembalikan ,"jelas Abdul Rajah,
belum lama ini.

Diketahui , Kejari Parigi saat ini
telah menyelidiki dugaan korupsi
panjar kas yang menyebabkan opini
disclaimer atas LHP BPK Rl terhadap
APBD Parmout tahun 2010 senilai
Rp. 3.606.397.721.

Dugaan korupsi panjar kas yang
dibidik jaksa mulai dari tahun angga-
ran 2006 hingga tahun anggaran
2009 yang tersebar pada beberapa
SKPD.

Untuk itu, dalam penyelidikannya
Kejari Parigi telah memanggil
sejumlah pihak terkait untuk dimintai
keterangan, diantaranya Bendahara
Umum Daerah ,Alimun, Kabag Perlum
Setda Adruddin Nur dan mantan

..sambungan dari hal. 1

Kasubag Rumah Tangga Bagian
Perlum Setda, Ahlan Latandu.Mantan
Kasubag Rumah Tangga, Ahlan
Latandu, diperiksa Senin (26/9) lalu,
dalam kapasitan jabatannya pada
tahun 2007 lalu. Pada tahun 2007 ,
terdapat panjar kas pada Bagian
Perlum Setda senilai Rp1,5 miliar
yang belum dipertanggunjawabkan
hingga saat ini.

Dugaan korupsi atas panjar kas
mulai tahun tahun anggaran 2006
sampai tahun anggaran 2009 ini,
sebelumnya juga telah direkomen-
dasikan oleh Panitia Kerja (Panja)
LHP BPK RI Dekab Parmout kepada
rapat paripurna untuk ditindak lanjuti
ke aparat hukum, beberapa waktu
yang lalu. Fax




